PANDANGAN DUNIA PENGARANG DALAM NOVEL AZIZAH KARYA EMMAH AZRA by Setiawati, Devi et al.
CAKRAWALA LISTRA
Jurnal Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia ISSN 2503-5037
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo Vol. 2 No. 2
cakrawala.listra@uho.ac.id Juli – Desember 2019
1
PANDANGAN DUNIA PENGARANG DALAM NOVEL AZIZAH KARYA
EMMAH AZRA
Devi Setiawati1
La Ino2
Mustika3
setiawatidevi584@gmail.com
Abstrak Adapun masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana struktur novel Azizah karya
Emmah Azra dan Bagaimana pandangan dunia pengarang dalam novel Azizah karya Emmah
Azra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan struktur novel Azizah karya Emmah
Azra dan mendiskripsikan pandangan dunia pengarang dalam novel Azizah karya Emmah Azra.
Jenis penelitian ini tergolong penelitian pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa teks cerita yang berkaitan dengan
struktur novel dan pandangan dunia pengarang dalam Novel Azizah karya Emmah Azra. Teknik
yang digunakan adalah teknik baca dan catat. Teori yang digunakan untuk menganalisis data
dalam penelitian  ini yaitu Strukturalisme Genetik oleh Lucien Goldmann. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui novel Azizah karya Emmah Azra, pengarang
menggambarkan kondisi dan perjuangan perempuan. Novel ini menggambarkan kehidupan
perempuan di masa pemberontakan DI/TII di Sulawesi Selatan pada tahun 1950an.. Novel
Azizah karya Emmah Azra, juga menggambarkan perlawanan Kahar Muzakar yang selalu
memperjuangkan kebenaran yang sejalan dengan agama Islam. Emmah juga  mendeskripsikan
bagaimana dampak perang tersebut terhadap kehidupan masyarakat pada masa itu. Pada masa
itu, masyarakat harus berpindah-pindah tempat untuk menghindari perang dan menyelamatkan
diri. Masyarakat juga harus merelakan tempat tinggalnya dibakar oleh para angkatan perang.
Kata Kunci: Novel Azizah, Strukturalisme Genetik, dan Pandangan Dunia
Abstract. The problem in this research is How the structure of the novel Azizah works Emmah
Azra and How the world views the author in the novel Azizah works Emmah Azra. The purpose
of this study is to outline the structure of the novel Azizah works Emmah Azra and describe the
world view of the author in the novel Azizah works Emmah Azra. This type of research is
classified as research library. The method used in this research is descriptive qualitative method.
Research data in the form of text stories related to the novel structure and world view of the
author in the novel Azizah works Emmah Azra. A technique used is a read and note. The theory
used to analyze the data in this study is strukturalisme genetic by Lucien Goldmann. Based on
the result of this study it can be concluded that through the novel Azizah works Emmah Azra,
the author describes the conditions and the struggle of women. This novel portray the lives of
women in the uprising DI/TII in south Sulawesi Selatan in the 1950s. This novel Azizah works
Emmah Azra, also describes the resistances Kahar Muzakar who always fight for the truth that
is in line with the religion of islam. Emmah also describe how the impact of the war on people’s
lives at that time. At the time, the community must move from place to place to avoid war and
save themselves. The community also must give up his place of residence lost burned by the
force of war.
Keywords: Novel Azizah, Strukturalisme Genetic, and the view of the world
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1) Pendahuluan
Novel Azizah merupakan salah satu karya yang dihadirkan oleh pengarang
untuk menggambarkan perjuangan masyarakat Bugis untuk menghadapi pemberontakan
DI/TII di Sulawesi Selatan pada era 1950-an. peperangan terjadi karena kekecewaan
dari seorang Kahar Muzakar karena pembubaran KGSS (Kesatuan Gerilyawan Sulawesi
Selatan). Ia merasa perjuangannya mempertahankan rekan-rekannya sia-sia. Ia
kemudian membentuk kelompok yang berada di Sulawesi Selatan untuk melawan
Tentara Nasional Indonesia.
Tokoh utama dalam novel ini adalah Azizah dan Ramli Hasan. Ramli Hasan
adalah anak dari seorang pemuka agama di Kota Palopo. Nama ayahnya adalah H,
Hasan, yang merupakan seorang penganut Islam moderat yang dikenal dengan sebutan
Muhamadiyah. Ia menyebarkan paham itu di Palopo atau dimanapun ia berada.
Khotbahnya selalu membuat panas telinga mereka yang tidak sepaham ataupun berbeda
mazhab. Ramli Hasan bergabung dengan pasukan Abdul Kahar Muzakar hingga
menjadi seorang Mayor untuk memperjuangkan keadilan, kesetiakawanan dan agama.
Baginya agama sangat penting untuk diperjuangkan, sebab bangsa ini telah dinodai
dengan kembalinya paham-paham yang tidak sejalan dengan agama Islam. Jabatan dari
Ramli Hasan, menjadikan Azizah juga harus ikut menjadi incaran.
Peneliti bermaksud mengkaji novel tersebut dengan teori strukturalisme
genetik oleh Lucien Goldmann. Teori ini membahas tentang aspek dari sebuah
penelitian sastra yang diangkat dari sudut pandang yang dimiliki manusia, seperti
kecenderungan manusia dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan, konsistensi, dan
adanya kecenderungan mengubah dan mengembangkan struktur yang ada dalam karya
sastra. Alasan peneliti mengkaji novel Azizah dengan menggunakan teori strukturalisme
genetik oleh Lucien Goldmann, karena peneliti ingin mengungkapkan pandangan apa
saja yang berusaha dikemukakan oleh pengarang. Peneliti juga ingin mengetahui apakah
peristiwa sejarah yang diceritakan dalam novel Azizah ini merupakan pengalaman dari
pengarang atau hasil dari imajinasi yang diciptakan pengarang.
Menurut Ratna (2003:2) sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karya
sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatan yang
melatarbelakanginya. Lebih lanjut Ratna (2003:11) mengungkapkan tujuan sosiologi
sastra, yaitu meningkatkan pemahaman terhadap karya sastra dalam kaitannya dengan
masyarakat, bahwa rekaan (imaji) tidak bertentangan dengan
kenyataan.
Endraswara berpendapat sosiologi sastra merupakan dua bidang ilmu yang
memiliki keterkaitan satu sama lain. dalam kaitan ini sastra merupakan sebuah refleksi
lingkungan sosial budaya yang merupakan suatu tes dialektika antara pengarang dengan
situasi sosial yang membentukanya, yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah
karya sastra (Endraswara 2013: 78).
Strukturalisme Genetik merupakan embrio penelitian sastra dari aspek sosial
yang kelak disebut sosiologi sastra. Hanya saja, Strukturalisme Genetik tetap
mengedepankan juga aspek struktur. Baik struktur dalam maupun struktur luar, tetap
dianggap penting bagi pemahamah karya sastra (Endraswara 2003: 60).
Fakta kemanusiaan merupakan landasan ontologis dari strukturalisme-genetik.
Adapaun yang dimaksudkan dengan fakta tersebut adalah segala hasil aktivitas atau
perilaku manusia baik yang verbal maupun yang fisik, yang berusaha dipahami oleh
ilmu pengetahuan. Fakta itu dapat berwujud aktivitas sosial tertentu seperti pemilu,
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maupun kreasi kultural seperti filsafat, seni rupa, seni musik, seni patung, dan seni
sastra. Faruk (2016: 57).
Freud selalu menganggap subjek dari segala hasil perilaku manusia sebagai
individu tertentu. Menurut Goldmann dalam Faruk (2016: 62) anggapan serupa itu amat
serampangan. Tidak semua fakta kemanusiaan bersumber pada subjek individual.
Secara intuitif pun seorang dapat mengenal perbedaan antara, misalnya, sebuah revolusi
sosial dengan mimpi-mimpi atau perilaku orang gila. Oleh karena itu, usaha
mengembalikan fakta yang pertama itu ke subjek individual (libidinal) merupakan
pemerkosaan terhadap kodrat fakta itu sendiri.
Fananie (2000:118) menyatakan pandangan dunia pengarang terbentuk atas
hubungan antara konteks sosial dalam novel dengan konteks sosial kehidupan nyata
serta pengaruh latar belakang pengarang dengan novel yang dihasilkan. Konteks sosial
dalam karya sastra merupakan keadaan atau situasi yang terjadi di lingkungan
kehidupan sosial tokoh.pengarang menyampaikan aspirasinya berdasarkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di lingkungan kolektifnya. Hal tersebut membuktikan keadaan
sosial suatu masyarakat pastinya memiliki latar belakang yang mengikat. Pengarang
kemudian merefleksikan semua kejadian yang terjadi ke dalam karya sastra yang ditulis.
Konteks sosial dan latar belakang sosial politik yang terefleksi dalam karya sastra dapat
mencerminkan pandangan dunia pengarang. Pandangan dunia pengarang tidak dapat
dipahami secara langsung oleh penikmat karya sastra, akan tetapi memerlukan suatu
penelitian, dimana penelitian yang dilakukan dapat mengungkap letak atau wujud
pandangan dunia yang terefleksi dalam karya sastra.
Dari kedua pendapatnya, Goldmann mempunyai konsep struktur yang bersifat
tematik. Pusat perhatiannya adalah relasi antara tokoh dengan tokoh dan tokoh dengan
objek yang ada di sekitarnya. Sifat tematik dari konsep struktur  Goldmann terlihat pada
konsepnya mengenai novel. Goldmann mendefinisikan novel sebagai cerita mengenai
pencarian yang terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik dalam dunia yang juga
terdegdarasi. Pencarian itu dilakukan oleh seorang hero yang problematik. Menurut
Goldmann yang dimaksud dengan nilai-nilai yang otentik adalah totalitas yang secara
tersirat muncul dalam novel, nilai-nilai yang mengorganisasi sesuai dengan mode dunia
sebagai totalitas. Dengan pengertian tersebut, nili-nilai otentik itu hanya dapat dilihat
dari kecenderungan terdegradasinya dunia dan problematic sang hero. Nilai-nilai
tersebut hanya ada dalam kesadaran penulis dengan bentuk yang konseptual dan abstrak
(Faruk, 2016: 72-74).
Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secara berulang-ulang
dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit. Tema disaring
dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang bersangkutan yang menentukan
hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, dan situasi tertentu. Tema dalam banyak hal
bersifat “mengikat” kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa-konflik-situasi tertentu,
termasuk berbagai unsur intrinsik yang lain karena unsur-unsur tersebut mesti
mendukung kejelasan tema yang ingin disampaikan. Tema menjadi dasar
pengembangan keseluruhan cerita, maka iapun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita
itu. Tema mempunyai generalisasi yang umum, lebih luas, dan abstrak. Nurgiyantoro
(2015: 115-116).
Tokoh cerita,sebagaimana dikemukakan Abrams (1999:32-33), adalah orang
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
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ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tidak berbeda halnya dengan Abrams,
Baldick dalam Nurgiyantoro (2001:37) menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang
menjadi pelaku dalam cerita fiksi atau drama, sedang penokohan adalah penghadiran
tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara langsung atau tidak langsung dan
mengundang pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan tindakannya.
Menurut Sudjiman (1988) menambahkan bahwa tokoh jika dilihat dari
fungsinya, maka dapat dibedakan menjadi dua bagian: tokoh sentral dan tokoh
bawahan. Seorang tokoh yang berperan sebagai pemimpin alur sebuah cerita disebut
sebagai tokoh protagonis atau utama.
Penokohan sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah
cerita. Atau seperti dikatakan oleh Jones (1968:33), penokohan adalah pelukisan
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.
Menurut Suharianto (1982: 22) latar adalah tempat atau waktu terjadinya
cerita. Suatu cerita hakikatnya tidak lain adalah lukisan peristiwa atau kejadian yang
menipa atau dilakukan oleh satu atau beberapa orang tokoh pada suatu tempat. Karena
manusia atau tokoh cerita tidak pernah dapat lepas dari ruang dan waktu maka tidak
mungkin ada cerita tanpa latar atau setting.
2) Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dikatakan
deskriptif karena data yang dikaji dideskripsikan dengan apa adanya, sehingga
menghasilkan gambaran yang dapat dipahami mengenai fakta-fakta yang terjadi di
lingkungan sosial dalam Novel Azizah Karya Emmah Azra. Dikatakan kualitatif karena
data yang diperoleh berupa gambaran tentang pandangan dunia pengarang dalam novel
Azizah Karya Emmah Azra. Teknik analisis data menggunakan teknik baca dan tulis.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka
(library research) dan wawancara. Dikatakan pustaka atau kepustakaan karena
penelitian ini menggunakan referensi-referensi dari beberapa sumber dan juga novel
Azizah Karya Emmah Azra itu sendiri. Wawancara merupakan sebuah percakapan yang
dilakukan oleh peneliti dan informan yang dapat menghasilkan informasi yang berguna
bagi penelitian ini.
Data dalam penelitian ini didukung dengan teks cerita yang berkaitan dengan
struktur novel dan pandangan dunia pengarang dalam Novel Azizah Karya Emmah
Azra.
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Azizah yang ditulis oleh Emmah
Azra. Novel ini berisi 253 halaman dan mempunyai 18 sub judul. Novel Azizah karya
Emmah Azra ini diterbitkan oleh Rumah bunyi publishing bekerjasama p3i press
makassar dengan cetakan pertama januari 2018.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: Membaca berulang-
ulang untuk memahami teks dalam Novel Azizah Karya Emmah Azra, Mengumpulkan
data terkait struktur novel Azizah karya Emmah Azra, Mengumpulkan data terkait
pandangan dunia pengarang dalam Novel Azizah Karya Emmah Azra, Melakukan
wawancara dengan penulis, Membaca beberapa referensi tentang pemberontakan Kahar
Muzakar di era 1950-an.
Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: Menguraikan struktur novel
Azizah karya Emmah Azra yaitu tema, tokoh dan penokohan, latar dan alur,
Menggambarkan kondisi sosial pengarang, Menguraikan pandangan dunia pengarang
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yang terefleksi dalam novel Azizah karya Emmah Azra dan juga hasil wawancara
dengan pengarang.
3) Hasil Penelitian dan Pembahasan
Goldmann menyebutkan teorinya sebagai strukturalisme genetik. Artinya, ia
percaya bahwa karya sastra merupakan sebuah struktur. Akan tetapi, struktur itu
bukanlah suatu yang statis, melainkan merupakan produk dari proses sejarah yang terus
berlangsung, proses strukturasi dan destrukturasi yang hidup dan dihayati oleh
masyarakat karya sastra yang bersangkutan.
Lingkungan pengarang yang mempengaruhi terciptanya sebuah karya sastra.
Seperti lingkungan keluarga, forum diskusi ataupun komunitas-komunitas penulis di
daerah tempat pengarang. Emmah Azra atau Hj. Emmah, meletakkan pandangannya
pada sebuah karya sastra yang ditulisnya yaitu sebuah novel yang berjudul Azizah.
Dalam novel ini pengarang menggambarkan tentang kehidupan masyarakat di Sulawesi
Selatan, yang menceritakan tentang pemberontakan Kahar Muzakar.
A. Fakta Kemanusiaan
Fakta kemanusiaan merupakan landasan ontologis dari strukturalisme genetik.
Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas atau perilaku manusia baik yang verbal
maupun yang fisik, yang berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan. Goldmann
mengatakan bahwa fakta kemanusiaan adalah hasil usaha manusia untuk mencapai
keseimbangan yang lebih baik dalam hubungannya dengan dunia sekitar. Goldmann
menganggap bahwa semua fakta kemanusiaan itu mempunyai struktur dan arti tertentu.
Fakta kemanusiaan merupakan karya sastra yang diciptakan oleh penulis berdasarkan
kenyataan di masyarakat yang berkembang dan diterima seutuhnya dalam masyarakat.
Emmah Azra adalah seorang penulis yang menggambarkan kehidupan sosial melalui
novel Azizah. Seperti dalam kutipan berikut:
“Demikianlah mereka menempati sepanjang anak sungai  Balease, hasil kerja
sama Kepala kampung Paturusi, Pak Palewai, Kapten Ramli dengan anggotanya dan
warga”. (Azra, 2018: 74)
Kutipan di atas terlihat bahwa adanya kehidupan sosial yang dibuat oleh
penulis untuk membangun cerita dalam novel Azizah karya Emmah Azra. Dalam
kutipan tersebut terlihat jelas bahwa adanya tindakan sosial dari para tokoh untuk
membangun tempat tinggal secara bersama-sama. Seperti terlihat pada kutipan berikut:
“Selama di barak mereka nasak bersama di dapur umum, peralatan masak
banyak yang rusak terbakar, tapi masih ada yang bisa diperbaiki. Bersama dengan
Azizah para ibu mengumpulkan apa yang masih bisa dipakai dari sisa-sisa reruntuhan,
mereka nyaris tidak bisa mengganti pakaian”. (Azra, 2018: 68)
Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa para warga selalu bekerja sama untuk
melanjutkan hidup. Mereka megumpulkan apa saja yang bisa dipakai kembali dari sisa-
sisa perang yang telah terjadi. Bukan hanya itu, mereka juga selalu saling melindungi
satu sama lain. Seperti terlihat dalam kutipan berikut:
“Mayor Ramli Hasan duduk paling belakang, jadi tameng untuk seisi perahu.
Seharusnya yang duduk di situ adalah Pak Parok atau paling tidak Ranudi yang
memegang dayung, tapi karena tadi sersan itu menggendong Nur Dais dan lebih
dahulu naik maka tidak ada lagi waktu untuk saling tukar tempat, bahkan di
belakang sersan Ranudi masih ada Masyita dan istri komandan. Peluru-peluru
berdesing, di samping kiri kanan perahu. Azizah memeluk Masyita dan sangat
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khawatir kalau peluru-peluru itu mengenai suaminya yang duduk paling
belakang mengembangkan bahunya lebar-lebar. Menyerupai burung elang yang
melindungi anak-anaknya. Azizah seakan melihat sosok lain dari suaminya.
Sekarang seakan sebahagian dari amarah di hatinya terangkat”. (Azra, 2018:
141)
Dalam kutipan di atas, terlihat jelas bahwa mereka saling melindungi dan
saling menjaga. Mereka tidak ingin salah satu dari mereka ada yang terluka.
B. Pandangan Dunia
Pandangan dunia dibangun dalam perspektif sebuah kelompok masyarakat
yang berada pada posisi tertentu dalam struktur sosial secara keseluruhan, merupakan
respons kelompok masyarakat terhadap lingkungan sosial yang juga tertentu. Yang
mana, sebuah karya sastra, homologi antara karya sastra tersebut dengan struktur yang
terdapat di dalam masyarakat, dihubungkan melalui pandangan dunia yang dimiliki
pengarang sebagai wakil dari kelas mayarakat tertentu di dalam struktur masyarakat
yang juga tertentu.
Peristiwa bersejarah yang dibangun oleh Emmah dalam novel Azizah untuk
mengemukakan pengalaman hidupnya pada masa itu. Melalui novel ini, Emmah ingin
membuka kembali peristiwa yang telah terjadi tentang gejolak DI/TII pada era 1950-an.
Emmah melihat bahwa minat anak muda untuk mengetahui kejadian pada masa itu
sangatlah kurang, sehingga Emmah berharap dengan adanya novel Azizah ini bisa
membuat minat baca dari para muda-mudi semakin tinggi.
Ada beberapa pandangan yang Emmah tuangkan dalam cerita. Dapat dilihat
pada beberapa penjelasan di bawah:
1) Perjuangan Perempuan di Masa Perang
Emmah membangun cerita gejolak pemberontakan DI/TII, bagaimana
perempuan pada zaman itu bertahan hidup dengan berpindah-pindah tempat. Dalam
novel ini menggambarkan, bagaimana penderitaan seorang perempuan yang harus
merasakan imbas dari perbedaan pendapat yang melahirkan peperangan di tanah
Sulawesi khususnya Sulawesi Selatan.
Ada beberapa problematik yang terjadi dalam novel Azizah karya Emmah
Azra. Tokoh problematik yang digambarkan dalam novel ini adalah Azizah, karena
Azizah merupakan tokoh perempuan yang mempunyai banyak masalah dibanding
tokoh-tokoh yang lain. Dari masalah-masalah tersebut pengarang menghadirkan solusi
untuk membantu masalah tersebut.
Beberapa masalah yang tokoh Azizah hadapi dalam cerita novel Azizah karya
Emmah Azra, namun peneliti hanya memasukan beberapa masalah yang dianggap
menjadi masalah besar.
“Barto...... Uwak Saleh menyebut nama temannya. “Aku mau menitipkan
menantuku di sini, untuk beberapa hari, sampai keadaan aman”. Ia berhenti
menarik nafas, sebelum Barto menjawab Ia melanjutkan. “seperti kau tahu,
suaminya Ramli Hasan, kemenakanku itu, ikut menjadi gerombolan dengan
Kahar Muzakar dan tentara itu sudah mulai tahu kalau istrinya ada di Palopo,
sekarang mereka mencarinya”. (Azra, 2018: 18)
CAKRAWALA LISTRA
Vol. 2, No. 1 Januari - Juni 2019 ISSN 2503-5037
7
Kutipan di atas merupakan salah satu masalah yang Azizah hadapi, pada saat
itu Azizah menjadi incaran dari para Angkatan perang atau TNI di Palopo. Pada saat itu,
Uwak Saleh yang sangat berperan dalam masalah tersebut sangat kebingungan harus
menyembunyikan Azizah dan anaknya kemana. Penulis menghadirkan Barto sebagai
tokoh yang menyelamatkan Azizah dari kejaran tersebut. Barto adalah teman semasa
kecil Uwak Saleh yang selalu saling membantu dengan Uwak jika ada masalah.
“Beberapa saat kemudian, layar diturunkan dan selanjutnya perahu maju
dengan dibantu dayung dan tokong, semacam galah yang panjang dan
ditancapkan pada dasar sebagai landasan untuk mendorong perahu maju ke
depan, yang memegang galah itu berdiri di depan dan di belakang mendayung
untuk mendorong sekaligus mengarahkan perahu kemana diinginkan. Jadi yang
mengendalikan perahu, Ranudi, Sabir dan Parok yang memimpin duduk paling
belakang, dialah yang mengarahkan perahu”. (Azra, 2018: 27)
Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis bukan hanya menghadirkan tokoh
Barto sebagai penyelamat mereka. Tapi ada juga tokoh bernama Ranudi, Pak Parok dan
juga Sabir. Ketiga orang itu membantu pelarian Azizah dan anaknya, beserta keluarga
Uwak Saleh dari kota Palopo untuk menuju Pombakka tempat sang suami. Di saat
seperti itu, hanya bersama Ramli Hasan beserta pasukannya yang menjadi perlindungan
paling aman.
Masalah tersebut kembali terjadi saat Azizah telah berada di kampung
halamannya yaitu Tanjung Pongko. Ia melarikan diri dari kejaran Angkatan Perang
(TNI) saat akan menuju ke Pombakka untuk menghadiri pesta dari saudara sepupunya.
Saat itu ia bersama anaknya ditemani Lahabe, kakak ipar Azizah yang dipercayakan
oleh Ramli Hasan untuk menjaga istrinya. Pada saat itu Lahabe mengarahkan Azizah
untuk masuk ke dalam hutan yang tak pernah Azizah temui, hutan yang berpenghuni. Di
dalam hutan tersebut tinggal Uwak Jakri dan Uwak Rosa, mereka adalah suami istri
yang bekerja dan juga tinggal di hutan tersebut bersama beberapa pekerjanya untuk
membuat gula. Hal itu tampak pada kutipan berikut:
“Tempat membuat gula, jelas Lahabe dan Azizah hanya mengangguk, dia sudah
sangat lelah. Seorang laki-laki yang usianya di atas 40 tahun dan istrinya yang
sebaya beridiri menyambut mereka. Itu Uwak Jakri dan istrinya Uwak Rosa,
kata Lahabe”. (Azra, 2018: 38)
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Uwak Jakri dan istrinya yang membantu
menjaga Azizah dan anaknya selama Lahabe mencari tahu apa yang telah terjadi di
kampungnya. Setelah keadaan telah aman, Azizah dijemput oleh pasukan kepercayaan
Ramli Hasan yang dipimpin Ranudi dan Lahabe. Dapat dilihat pada kutipan di bawah:
“Ranudi membagi rombongan yang langsung ke Pongko dipimpin Kopral Kaso
dengan membawa semua rombongan Abas, dia sendiri bersama Lahabe dan 7
orang lainnya menjemput ibu komandan dan putrinya di Pissaluang. Abas
memprotes karena ia ingin ikut menjemput kakaknya, itulah misinya menyusul
tentara Angkatan Perang dan bertempur. Tapi Sersan Ranudi tegas, sesuai
perintah, Abas dan rombongannya harus segera pulang melapor dan menerima
hukuman kerena tidak disiplin. Tugas mencari ibu komandan adalah tugasnya.
Abas terpaksa mematuhi itu, dia merasa bersalah dan sekarang telah
melibatkan teman-temannya untuk dihukum”. (Azra, 2018: 65)
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Hal tersebut membuat Ramli Hasan sangat menyesal telah meninggalkan
kampung dan juga istri dan anaknya tanpa pengamanan sedikitpun, sehingga membuat
Tanjung Pongko telah rata dengan tanah dan juga nyawa istri dan anaknya sempat
terancam. Lahabe telah menyelamatkan nyawa istri dan anaknya saat itu.
Setelah kejadian tersebut masyarakat sangat terpukul dan tidak tahu harus
berbuat apa. Angkatan perang telah menghancurkan kehidupan masyarakat di kampung
itu. Rumah mereka habis dibakar tanpa ada lagi yang bisa diselamatkan untuk
menyambung hidup, dan ada beberapa orang yang disiksa oleh Angkatan perang
tersebut. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut:
“Masih segar dalam ingatannya, orang-orang sekampungnya yang tidak sempat
melarikan diri, dikumpulkan di lapangan dekat Masjid, ditanya macam-macam
yang mereka tidak bisa menjawabnya. Bahkan para laki-laki di dorong dan ada
yang dipukuli, ditendang sedang perempuannya ketakutan, dia melihat semua
itu dari semak-semak, dengan dua orang temannya. Mereka ketakutan sehingga
tidak peduli lagi dengan segala binatang bahkan ular dan kaki seribu. Ibnu dan
kawan-kawannya tidak tahu berapa lama mereka tiarap ketika ia melihat
seorang prajurit menyeret Saripah, anak pak Mustari yang rumahnya hanya
diantarai dua rumah dari rumahnya, Ibnu tidak dapat melihat dengan jelas apa
yang terjadi tapi waktu tentara itu mendorong belakang anak perempuan itu,
bajunya terbelah bagian depan dan serentak dua teman tentara itu termasuk
dirinya tertawa”. (Azra, 2018: 50)
Dalam novel tersebut juga tergambar masalah yang sangat berat bagi tokoh
Azizah. Selain berpindah-pindah, tokoh Azizah juga digambarkan mengalami
penderitaan lain yakni berupa penghianatan dari sang suami. Sang suami dituntut harus
menikah lagi tanpa diketahui oleh Azizah untuk meredam dendam. Azizah hanyalah
perempuan biasa yang sangat kecewa mengetahui hal itu. Pemberitahuan bahwa
suaminya telah menikah lagi bukan ia dengar dari suaminya sendiri, melainkan dari
seorang Panglima bernama Achmadi.
“Ibu Mayor Ramli Hasan, saya sungguh menyesal mau mengatakan ini, tapi
saya harus. Dia berhenti seolah sulit mengatakannya dan...., akhirnya berita itu
sampai juga pada Azizah, suaminya telah mempunyai istri lain disana. Apapun
alasannya bagi Azizah sama saja. Dunia seketika kiamat dan semua berakhir. Ia
bagai tidak berpijak lagi dibumi. Seakan sudah berada di dunia lain, dunia
asing, dunia sepi yang tak ada suara apapun”. (Azra, 2018: 196)
Bagi Azizah ia seperti tak sanggup lagi, ia tidak bisa membayangkan harus
berbagi suami yang ia cintai dengan perempuan lain. Kekecewaan yang ia rasakan
terlalu berat, ia tidak tahu harus berbuat apa dalam keadaan tersebut. Azizah
membiarkan kekecewaan ini hanya ada pada dirinya sehingga ia mengatakan pada
Samsul Bahri, adiknya untuk tidak memberitahu ini pada ibunda. Samsul Bahri selalu
berkunjung kerumah kakaknya untuk melihat keadaan kakaknya dan juga
menghiburnya, namun yang dilakukannya sia-sia.
“Hari-hari terasa lambat berjalan, Samsul Bahri semakin sering mengunjungi
kakaknya, sejak mengetahui suaminya sudah kawin lagi. Tak ada yang dapat
dikatakannya untuk menghibur. Bahkan ia menyebut komandan Ramli Hasan
dengan sebutan laki-laki itu. Samsul Bahri pun sadar tak ada yang bisa
dilakukannya lagi untuk menghibur kakaknya”. (Azra, 2018: 199)
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Kekecewaan tersebut akhirnya diketahui oleh Ibunda Azizah dan juga Uwak
Saleh. Kedua orang tua tersebut akhirnya bertemu dengan Azizah dan ingin
menasehatinya dengan hati yang tenang. Namun, Azizah tetap keras hati dan tetap ingin
berada di kampungnya bersama Ibunda tanpa menemui suaminya. Ibunda dan Uwak
tidak dapat berbuat apa-apa lagi dan tidak bisa melunakkan hati yang terlanjur kecewa.
“Tidak ada lagi yang perlu dibicarakan Uwak, semua telah terjadi dan tidak
bisa lagi diubah, aku sudah keputusan. Biarlah dia tetap disana dan aku tetap
disini. Itulah yang terbaik. Untuk sesaat Uwak Saleh saling pandang dengan
Ibunda, lama hening ketika pada akhirnya Ibunda bicara. Ibu mengerti benar
apa yang kau rasakan, tapi kau harus ingat, kau tidak sendiri, kau juga punya
tanggung jawab yang lain. Kalian memiliki anak-anak yang juga harus
diperhatikan perasaannya bagaimanapun anak-anak membutuhkan kedua orang
tuanya”. (Azra, 2018: 200)
Setelah beberapa hari kekecewaan ada didalam dirinya, Nur Dais demam dan
tidak sembuh-sembuh. Anak itu semakin hari semakin lemah. Dais juga tidak mau
makan apapun walaupun dipaksa, hanya air yang bisa ia telan. Azizah sangat cemas,
saat Ibunda mengatakan bahwa Nur Dais merindukan ayahnya. Azizah seketika teringat
saat ia harus kehilangan Abdillah, anaknya yang meninggal karena sakit dan jauh dari
sang ayah. Hingga akhirnya kekecewaannya luluh, demi kesembuhan sang anak.
Hingga Azizah menyetujui untuk bertemu sang suami dan pergi ke tempat yang entah
berapa jauhnya untuk mempertemukan Nur Dais dan ayahnya.
“Anak ini rindu pada bapaknya, kata Ibunda. Azizah sangat cemas, sepanjang
malam menunggui anaknya, teringat akan Abdillah yang menurut orang-orang,
jatuh sakit karena rindu sama bapaknya. Azizah memandangi wajah putrinya
yang pucat, segala keceriaan hilang dari wajah itu, kenakalannya,
kebandelannya tidak ada lagi. Ia begitu lemah  berbaring tak berdaya.
Mengangkat tangannya saja seperti sulit. Azizah memejamkan mata, kekerasan
hatinya luluh, ia bisa melawan semua hal, ia bisa bertahan tapi menghadapi
anaknya yang sakit, ia benar-benar tak berdaya”. (Azra, 2018: 202)
Keberangakatan Azizah menemui suaminya adalah demi anaknya. Ia tahu
kalau ia tetap berdiam diri di kampung halamannya kondisi Nur Dais tidak akan
membaik. Diapun takut jika anaknya yang lain ikut-ikutan sakit karena keegoisannya
itu. Ia berangkat ke Palopo selama seminggu, ia bertemu mertuanya Ibu Raodah.
Banyak pesan yang diterimanya dari mertuanya itu, bahwa ia tidak boleh menjadi
perempuan yang lemah, karena Ramli Hasan telah mengkhianatinya. Apapun alasannya
itu adalah sebuah kesalahan yang sulit untuk dimaafkan.
Setelah berada di tempat sang suami bertugas, dan bersama istri mudanya
Azizah hanya menunjukkan kekuatannya tanpa memperlihatkan bahwa ia sangat
kecewa. Ia adalah keturunan putri yang harus selalu pandai bersikap dan bertutur kata
baik. Namun, suatu hari saat kekecewaannya benar-benar meluap dan tidak terkontrol
lagi, Azizah benar-benar menunjukkan bahwa ia hanyalah perempuan yang tidak bisa
memaafkan perlakuan suaminya terhadap dirinya. Azizah bahkan berani menodongkan
pistol ke hadapan sang suaminya. Kemarahannya tersebut tidak bisa dikendalikannya
lagi, dan siapapun yang mencoba menenangkannya. Azizah bahkan meminta cerai dari
suaminya dan berani meninggalkan rumah. Saat itu ia menunjukan bahwa tidak ada
yang bisa melawan tindakannya termasuk sang saumi, Ramli Hasan.
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Setelah beberapa lama berlalu setelah kejadian tersebut, akhirnya Ramli Hasan
beserta pasukannya menyatakan kekalahannya dan bersiap menerima hukuman apapun
yang akan diberikan padanya dan juga pasukannya. Satu tahun menjalani hukuman dan
menjadi tahanan kota, Ramli Hasan memutuskan untuk menjalani hidup normal
bersama Azizah dan anaknya. Namun, sebelum ia meninggal kota tersebut ia
mengunjungi istri mudanya, Narnia dan juga kedua anaknya. kedatangannya tidak
direstui oleh kedua orang tua Narnia dan mereka meminta Ramli untuk menceraikan
Narnia. Mendengar hal itu, Narnia sangat kecewa. Ia sangat mencintai laki-laki itu,
namun ia tidak bisa berbuat apa-apa selain menerima keputusan tersebut. Kemudian
Ramli dan Azizah pergi ke Polewali untuk tinggal dan memulai hidup baru disana.
2) Perlawanan Kahar Muzakar
Pada masa itu gejolak DI/TII terjadi akibat kekecewaan dari seorang Kahar
Muzakar yang ingin menjadi pemimpin dari APRIS (Angkatan Perang Republik
Indonesia Serikat). Kahar Muzakar juga menginginkan semua anggota KGSS (Kesatuan
Gerilyawan Sulawesi Selatan) menjadi anggota APRIS, namun pimpinan menginginkan
KGSS dibubarkan. Perjuangan Kahar Muzakar gagal, kekecewaan dan kemarahan
membakar hatinya. Tapi Kahar Muzakar adalah anak muda yang sudah tergembleng
berbagai pengalaman pahit. Perjuangan keras, peperangan, kekecewaan, dan kepahitan
yang pernah dilaluinya, sampai hari ini, telah membuatnya sekokoh karang. Ia tidak
mudah goyah. Tapi meski tegar, kegagalan kali ini berbeda. Kekecewaan dan sakit hati
yang dirasakannya, bukanlah sakitnya sendiri. Melainkan sakit ribuan teman-teman
yang mempercayakan harapan padanya. Ia mencopot tanda pangkat kolonelnya, di
depan panglima APRIS. Pandangan Emmah yang mengungkapkan kekecewaan dari
Kahar Muzakar dan KGSS dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Keadilan merata?, bisik Parakasi mengepalkan tinju.  Kenapa KGSS bahkan
dibubarkan hanya karena meminta keadilan, kenapa yang lain diberi pangkat,
gaji dan pakaian seragam dan yang lainnya lagi hanya janji, bahkan janji yang
sama sekali tidak bisa ditepati. Masih diingatnya tentang betukan CTN itu, dari
hasil perundingan resmi. Bahwa semua Hasanuddin yang anggotanya dari KGS
(Komando Group Seberang) yang pada saat itu di pimpin Abdul Kahar Muzakar
akan diterima sebagai korps CTN (Cadangan Tentara Nasional). Bahkan
pasukan kabinet Nasir mengeluarkan keputusan pemerintah pada 13 November
1950, bahwa Gerilyawan Sulawesi Selatan diterma sebagai TNI, tapi apa yang
terjadi?.” (Azra, 2018: 84-85)
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kekecewaan itu akan berbuah kebaikan
jika diarahkan kepada kebaikan pula, sehingga Kahar Muzakar memusatkan
kekecewaannya pada satu jalan yaitu menghilangkan paham-paham yang tidak sejalan
dengan ajaran agama Islam. Tujuan DI/TII juga untuk mendirikan negara Islam agar
semua kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan syariat Islam bisa dihilangkan.
“Letnan Haris baru saja hendak bangkit berdiri, serentetan tembakan kembali
berdesing dan lagi-lagi menyerempet bahu anak buahnya. Untung hanya berupa
goresan yang lewat tapi tetap mengucurkan darah. Dua temannya dari samping
segera datang menolong tapi kepalanya ditekan rekan yang lain untuk kembali
sejajar dengan tanah. Peluru-peluru itu masih berterbangan di udara. Tentara
yang terluka itu memegangi bahunya yang tergores peluru, ia merasa nyeri, dan
darah menodai bajunya. Kasihan bumi pertiwi menyaksikan anak-anak saling
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melukai. Setelah itu hutan kembali sepi, hutan tempat peluru-peluru itu
berhamburan tiba-tiba membisu”. (Azra, 2018: 56-57)
Kutipan di atas menggambarkan bahwa perlawanan dari kelompok Kahar
Muzakar selalu ada karena ingin membalas dendam kepada angkatan perang.
Gerombolan itu tidak diam saja ketika angkatan perang menyerang, mereka juga akan
menyerang balik. Gerombolan Kahar Muzakar tidak pernah melalui sekolah militer
seperti angkatan perang, namun mereka juga pandai menggunakan senjata.
“Apa yang telah kita mulai, marilah kita teruskan menuju Negara Islam yang
damai. Dengan menjalankan semua syariat islam yang ada dalam Al Qur’an
dan hadist, bagi pemeluknya. Itulah tujuan perjuangan Darul Islam, DI/TII.
Walau ada rasa kecewa di dalam hati, tapi tidak sesakit, ketika pertama kali
tuntutan mreka di tolak, apalagi saat ini mereka punya tujuan yang mulia,
mengibarkan panji-panji Islam di bumi Sulawesi Selatan, menuju Negara Islam
Indonesia seutuhnya”. (Azra, 2018: 89)
Terlihat jelas dalam kutipan di atas, bahwa gerombolan Kahar Muzakar ingin
terus mempertahankan apa yang telah mereka mulai dan apa yang mereka yakini
kebenarannya. Gerombolan Kahar Muzakar terus berjuang untuk melawan siapapun
yang menentang keinginan mereka bahkan jika harus mempertaruhkan nyawa.
3) Dampak Perang Terhadap Kehidupan Masyarakat
Dampak yang terjadi pada masyarakat di masa gejolak DI/TII pada saat itu
cukup banyak. Setiap kali perang akan tiba, masyarakat harus mengungsi agar terhindar
dari peperangan. Beberapa dari mereka bahkan ada yang menjadi korban meninggal
dunia karena perbedaan yang mengakibatkan peperangan tersebut. Kondisi
perekonomian pada saat itu juga sangat minim dan banyak dari mereka yang
memanfaatkan kekayaan alam yang ada di sekitar mereka, seperti ikan dan sayuran.
Berikut kutipannya:
“Keesokan harinya, Azizah memanggil semua yang ada di pengungsian,
termasuk kepala kampung Uwak Palewai. Mereka berunding bagaimana
melalui hari-hari di pengungsian ini, kejadian semalam tidak boleh lagi terjadi,
menurut Azizah tempat mereka tidak aman, karena merupakan lalu lintas laut
dari pintu menuju kampung dan Passorengeng tidak seberapa jauh dari tempat
ini”. (Azra, 2018: 99)
Kutipan di atas menggambarkan bahwa masyarakat harus mengungsi untuk
menjauhi angkatan perang yang selalu membahayakan nyawa mereka. Mereka bahkan
harus memasuki hutan yang baru dikunjungi untuk menyelamatkan diri agar tetap
bertahan hidup.
“Meski rasa kesal terus megikuti jejak langkah Letnan Haris, ia masih
merasakan kepuasaan saat membayangkan desa yang telah dibakarnya,
termasuk rumah keluarga Ramli, hangus dilahap api menyisakan tiang-tiang
hitam dan puing-puing berserakan”. (Azra, 2018: 53)
Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa masyarakat bahkan kehilangan tempat
tinggal karena peperangan tersebut. Pada saat itu, angkatan perang telah membakar
habis rumah-rumah yang ada di Tanjung Pongko dan sekitarnya, termasuk rumah
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ibunda Azizah. Keadaan itu tidak membuat mereka kehilangan rasa kekeluargaan yang
telah terjalin. Dengan keadaan itu mereka tetap bekerja sama untuk membangun satu
persatu rumah yang telah rusak.
“Kapten Ramli Hasan dan para warga kampung berunding, tentang kelanjutan
perkampungan mereka, ada yang mengusulkan supaya pindah dari Pongko,
dikarenakan letaknya yang tidak aman. Jarak Pongko, Batangtongka dengan
Bone-bone tempat markas tentara Angkatan Perang tidak jauh. Dan jalannya
lebih mudah dilalui, hanya memotong sungai Kanjiro dan Munte sudah tiba di
Pongko. Kapan saja mereka bisa datang dan membakar rumah-rumah mereka.
Tapi ada juga yang tetap mau tinggal, “ini kampung kita, di sini kehidupan
kita” Ujar mereka”. (Azra,2018: 68-69)
Kutipan di atas menjelaskan bahwa sebagian dari mereka harus meninggalkan
kampung dan mencari tempat yang lebih aman untuk memulai hidup baru lagi.
Beberapa dari mereka meyakini bahwa kampung mereka itu sudah tidak aman lagi.
Kapan saja Angkatan Perang itu bisa datang dan menghancurkan tempat tinggal mereka
lagi.
C. Struktur Novel Azizah
Struktur novel yang akan diuraikan di bawah ini adalah unsur intrinsik dari
novel seperti tema, tokoh dan penokohan, latar, dan alur.
1) Tema
Menurut Keraf (1984: 107) tema ialah suatu amanat utama yang disampaikan
oleh penulis melalui karangan. Sedangkan menurut Mido (1994: 18) tema adalah
persoalan yang berhasil menduduki tempat utama dalam cerita rekaan dan bukan dalam
pikiran pengarangnya.
Dari banyaknya problematik yang terjadi dari tokoh Azizah dalam novel
Azizah karya Emmah Azra peneliti menyimpulkan bahwa dalam novel ini menceritakan
bagaimana perjuangan perempuan pada masa gejolak DI/TII.
2) Tokoh dan Penokohan
a) Tokoh
Menurut Sudjiman (1988) menambahkan bahwa tokoh jika dilihat dari
fungsinya, maka dapat dibedakan menjadi dua bagian: tokoh sentral dan tokoh
bawahan. Seorang tokoh yang berperan sebagai pemimpin alur sebuah cerita disebut
sebagai tokoh protagonis atau utama.
Tokoh utama dalam novel Azizah karya Emmah Azra adalah Azizah. Selain
dilihat dari judulnya, penulis melihat dari banyaknya interaksi antara tokoh Azizah
dengan tokoh yang lain sehingga Azizah dikatakan sebagai tokoh utama.
Selain tokoh Azizah sebagai tokoh utama, ada tokoh-tokoh lainnya yang
terdapat dalam novel Azizah karya Emmah Azra yaitu Ramli Hasan, Ibu Raodah (ibu
dari Ramli Hasan), ibu Opu Kepala (ibunda Azizah), Uwak Saleh, Haedar (kakak
Azizah), Lahabe (suami Haedar), Ranudi, Masyita (anak Azizah dan Ramli Hasan), Nur
Dais (anak Azizah dan Ramli Hasan), Myrdawina (anak Azizah dan Ramli Hasan),
Edwar dan Edina (anak angkat Azizah dan Ramli Hasan), Nurma dan Nurmi (Saudara
Azizah), Barto atau Tobarani, Pak Bahri, Ibu Latif  dan Pak Latif (tetangga Ibu
Raodah), Letnan satu Haris Hermawan (anggota TNI), Kopral Suhendar (anggota TNI),
Kolonel Subroto (anggota TNI), Mayor Andi Yunus (anggota TNI), Andi Rahim
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(anggota TNI), Pak Parok, Beddu, Tante Rosa, Uwak Jakri, Ibnu, Abas (adik Azizah),
pak Paturusi (tokoh masyarakat), Indo Satina (mantan pengasuh Azizah sewaktu kecil),
kolonel Mashaerul, Mayor Ilham Rasyid, Harun, pak Kasim, Samsul Bahri, Mayor
Rahmat, Habiba (istri Samsul Bahri), Nenek Habiba, Kapten Rahman, istri kapten
Rahman, Mayor Arifin Hamzah, Panglima Achmadi, Narnia (istri kedua Mayor Ramli
Hasan), Kakek Daeng Rioso, Najamuddin (pedagang antar kota).
b) Penokohan
Pada pembahasan tentang penokohan, peneliti akan memfokuskan pada tokoh
utama yaitu Azizah atau Andi Azizah. Dalam novel Azizah karya Emmah Azra,  Azizah
merupakan seorang perempuan yang cantik, ramah dan juga berpendidikan. Azizah
merupakan anak dari seorang kepala kampung yang gugur, demi berjuang mengusir
penjajah. Azizah bukan anak tunggal, ia mempunyai kakak perempuan bernama Andi
Haedar dan juga keempat adiknya, dua perempuan dan dua laki-laki. Diantara mereka
hanya Azizah yang menempuh pendidikan berkat sang ayah. Itulah sebabnya Azizah
sangat dicintai masyarakat kampung halamannya terlebih lagi suaminya adalah seorang
komandan yang banyak membantu masyarakat dan menyelamatkan hidup mereka.
Berikut adalah beberapa kutipannya:
“Andi Azizah gadis terpelajar yang pernah sekolah saat Jepang menjajah, Ia
bisa bahasa Jepang dan sedikit Inggris”. (Azra, 2018: 2)
Kutipan di atas mengungkapkan bahwa Azizah merupakan seorang perempuan
yang pintar karena sempat menempuh pendidikan. Ia pernah bersekolah saat tentara
Jepang menyerang, sehingga ia pandai berbahasa Jepang dan juga Inggris.
“Sebenarnya bukan ibu Mayor Ramli Hasan yang menyiapkan semua ini,
sama seperti tamu-tamu yang datang, mereka tidak dipanggil, tapi mereka
datang begitu saja, setelah mendengar kabar kelahiran putrinya. Dan tentang
kerbau, itu bukan hal yang sulit. Nenek istri Mayor Ramli Hasan masih
mempunyai kerbau yang dilepas di padang kampung Lino dan sekitarnya.
Dulu juga orang tua Azizah adalah kepala kampung yang dekat dengan semua
orang, Samsul Bahri, adik istri komandan hanya memberi tahu Uwaknya di
Balease untuk menangkap satu atau dua untuk acara ini”. (Azra, 2018: 184)
Kutipan di atas menggambarkan bahwa masyarakat sangat mencintai keluarga
Azizah. Mereka selalu bergotong royong untuk membantu keluarga Azizah, bukan
hanya karena ayah dari Azizah merupakan seorang kepala kampung, tapi suami Azizah
juga merupakan orang terpandang di kampung itu.
“Kapten Rahman memperhatikan rumah Mayor itu dengan cermat, ia pernah
mendengar kalau rumah ini dibuat hanya dalam beberapa hari atas swadaya
dan kerja sama orang sekampung”. (Azra, 2018: 187)
Kutipan tersebut juga menjelaskan kembali bahwa masyarakat yang tinggal
dan sangat dekat dengan keluarga Azizah selalu membantu keluarga mereka. Orang-
orang kampung bahkan mereka mengorbankan waktu dan tenaga untuk membantu
setiap mereka dibutuhkan oleh keluarga itu.
Penggambaran lain mengenai tokoh Azizah ialah, Azizah adalah seorang yang
religius terlihat pada kutipan berikut:
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“Badannya terbungkus kerudung yang lebar jadi hanya menampakkan
wajahnya dan kedua tangannya yang bersalaman, tapi tidak, ia tidak
bersalaman, waktu Kapten berpmit ia hanya membungkuk merangkapkan
tangan sambil tersenyum dan kapten itu mengangguk-angguk”. (Azra, 2018:
186)
Pada kutipan tersebut terlihat jelas bahwa Azizah menjalankan ajaran atau
sayriat Agama Islam dengan menutup diri dengan kerudung panjang dan lebar yang ia
pakai dan juga ia tidak bersentuhan dengan yang bukan mukhrimnya. Ia
memperlihatkan bahwa ia adalah seorang perempuan yang taat pada ajaran agama.
Azizah juga digambarkan sebagai perempuan yang cantik, terlihat dari kutipan
tersebut:
“Baru pagi ini Ranudi melihat istri komandannya tersenyum begitu mempesona.
Anak muda itu menggelengkan-geleng tapi tidak tahu  kenapa dia menggeleng,
semnatara pak Parok yang melihat kelakuannya, menyipitkan mata. Hati-hati
anak muda gumamnya. Tapi istri komandan memang cantik”. (Azra, 2018: 32)
Pada kutipan tersebut dijelaskan bahwa tokoh Ranudi sebagai pengawal dari
suami Azizah, yang pada saat itu sedang membantu pelarian Azizah bersama Uwak
Saleh dari Palopo, Ranudi sangat mengagumi kecantikan dari seorang Azizah.
“Harus ia akui memang ia cantik dan kelihatan masih sangat muda, wanita
sederhana yang menebar senyum pada semua yang hadir, seolah suatu
kesalahan baginya sebagai istri komandan yang menggantikan posisinya, di
seantero kampung Pongkurede dan Balease”. (Azra, 2018: 184)
Bukan hanya para pengawal dari Ramli Hasan yang mengakui kecantikan dari
Azizah. Namun, istri dari pemimpin kampung yang baru yaitu Kapten Rahman yang
sangat iri dengan Azizah yang sangat dicintai oleh masyarakat kampung juga mengakui
bahwa Azizah benar-benar perempuang yang cantik.
3) Latar
Latar menurut Abrams (1981: 175) adalah landasan atau tumpuan yang
memiliki pengertian, tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Siswandarti (2009: 44) juga menegaskan bahwa
latar adalah pelukisan tempat, waktu dan situasi atau suasana terjadinya suatu peristiwa.
Pada novel Azizah karya Emmah Azra ada dua latar yang akan digambarkan
yaitu latar tempat dan latar waktu.
a) Latar Tempat
Latar tenpat yang terdapat dalam novel Azizah karya Enmmah Azra adalah:
1. Kota Palopo
“Jangan khawatir, menantu dan cucuku akan aman bersama kami di palopo,
teruskanlah perjuangan yang kau yakini kebenarannya, Insya Allah Tuhan
bersamamu”. (Azra, 2018: 4)
Latar tempat tersebut dapat dilihat pada saat Azizah pergi untuk meninggalkan
sang suami Ramli Hasan ke tempat yang lebih aman yaitu Kota Palopo. Ia tinggal di
palopo selama beberapa bulan bersama ibu dari Ramli Hasan yaitu ibu Raodah. Di
Palopo Azizah memulai cerita dari perjuangannya pada masa itu. Ketika Uwak dan
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suaminya berpikir bahwa Palopo adalah tempat yang aman untuk dirinya dan juga
anaknya, namun ternyata persembunyiannya diketahui oleh TNI dan ia menjadi incaran,
hingga akhirnya Uwak Saleh memutuskan untuk meninggalkan kota Palopo membawa
Azizah beserta keluarganya.
“Di pelabuhan sudah ada Uwak Saleh menunggu, isteri dan putra putrinya juga
ikut. Dengan kejadian berturut-turut, Uwak Saleh merasa sudah tidak aman lagi
tinggal di Palopo, maka diapun memutuskan membawa keluarganya keluar dari
kota Palopo”. (Azra, 2018: 23)
Pada kutipan di atas digambarkan bahwa Uwak Saleh bersama Azizah dan
keluarga harus meninggalkan Palopo secara diam-diam agar tetap aman dari kejaran
Tentara.
“Tidak ada yang mengantar, tidak ada ucapan selamat jalan atau lambaian
perpisahan, yang ada hanya tepian bisu dari sungai Pinggoli dan suara hiruk-
pikuk kota Palopo yang baru memulai malamnya”. (Azra, 2018: 23)
Dalam novel Azizah karya Emmah Azra, juga digambarkan bahwa Palopo
merupakan tempat persinggahan Azizah dan keluarga beserta pasukan yang
mengawalnya menuju ke Polewali tempat Ramli Hasan bertugas.
“Azizah menginjakkan kembali kakinya di Palopo, setelah sekian lama
meninggalkan kota itu di malam yang mencekam”. (Azra, 2018: 203)
2. Kampung Pombakka
Latar kampung Pombakka adalah tempat pertemuan Azizah dan suaminya
Ramli Hasan yang sejak lama berpisah
“Mereka tiba sejam kemudian di rumah yang telah komandan siapkan,
Pombakka nama kampung itu”. (Azra, 2018: 29)
Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Pombakka merupakan tempat
pertemuan Azizah dengan sang suami yang telah lebih dari enam bulan terpisah. Azizah
sangat bahagia bisa bertemu dengan sang suami, meskipun ia tidak menunjukannya di
depan orang-orang disekitarnya. Azizah  adalah seorang perempuan yang kuat, Azizah
tidak pernah menunjukkan kelemahan hatinya di depan orang-orang sekitarnya.
“Bersama fajar yang menyingsing dari timur, Kapten Ramli Hasan dan
rombongan meninggalkan Pombakka, kembali menyusuri jaln yang kemarin
Azizah lalui,, menuju laut lepas untuk selanjutnya mengembangkan layar
menuju utara” (Azra, 2018: 31)
Pada kutipan tersebut juga menggambarkan latar tempat, yaitu kampung
Pombakka. Pada saat itu rombongan Ramli Hasan beserta istri dan juga pengawalnya
meninggalkan Pombakka untuk kembali ke kampung halamannya.
3. Tanjung Pongko
Tanjung Pongko merupakan kampung halaman Azizah tempat ia dibesarkan.
Setelah berlayar untuk menyelamatkan diri dari para tentara, kini ia kembali ke
kampung halamannya. Di Tanjung Pongko adalah tempat tinggal ibunda Azizah. Ramli
Hasan merasa lebih aman jika Azizah tinggal bersama ibunya karena ia akan lebih
sering berpergian.
“Pada saat matahari tergelincir ke Barat, Tanjung Pongko sudah kelihatan,
masih samar di belakang beberapa tanjung yang menutupinya”. (Azra, 2018:
33)
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4. Kota Rappang
Kota Rappang merupakan tempat persinggahan rombongan Azizah yang akan
menuju ke kota Polewali untuk bertemu sang suami. Di Rappang Ramli Hasan tinggal
selama beberapa tahun untuk menjalankan tugas barunya memimpin kampung itu.
“Hari sudah malam ketika mereka memasuki Kota Rappang. Kota Rappang
tempat pertempuran yang bersejarah”. (Azra, 2018: 205)
5. Kota Polewali
Kota Polewali merupakan tempat Ramli Hasan menjadi seorang pemimpin. Ia
ditugaskan di kampung itu dan terpisah dari Azizah, hingga akhirnya Azizah harus
mengikuti suaminya.
“Keesokan harinya, rombongan itu meneruskan perjalanan menuju Polewali”.
(Azra, 2018: 205)
6. Passorongeng
Passorongeng merupakan tempat tinggal baru keluarga Azizah setelah
kekacauan yang terjadi di Pongko, yang membuat rumah-rumah habis terbakar.
“Ketika rombongan tiba di Passorongeng, Lahabe dan kawan-kawan telah
menyiapkan empat barak yang dibuat untuk mereka”. (Azra, 2018: 72)
b) Latar Waktu
Ada beberapa latar waktu yang digunakan dalam novel Azizah karya Emmah
Azra:
1. Tanggal 8 Agustus 1952 (Hlm 11)
Pada tanggal 8 Agustus 1952 telah terjadi sebuah peristiwa yang mengharuskan
Ramli Hasan beserta pasukannya meninggalkan Makale.
“Pada malam itu, tanggal 8 Agustus 1952, terjadi peristiwa penting di Makale.
Rayon Ramli Hasan dan Rayon-rayon yang lain, telah memutuskan sesuatu yang
mengukir catatan panjang dalam sejarah Sulawesi Selatan, yang hitam putihnya
masih diperdebatkan entah sampai kapan”. (Azra, 2018: 11)
2. Tahun 1955 (Hlm 87)
Pada tahun 1955 merupakan tahun yang yang menyimpan banyak sejarah
penting yang telah terjadi. Banyak catatan perjuangan dari DI/TII melawan TNI, hingga
DI/TII mengalami kekalahan. Namun perjuangan DI/TII tidak berakhir karena
keyakinan yang sangat kuat dan semangat ysng tinggi.
“Tahun 1955, mungkin tahun yang mencatat banyak peristiwa untuk perjuangan
DI/TII, setelah ditutup dengan peristiwa berdarah di Rappang, sekarang
disambut dengan penyerbuan Tentara Nasional Indonesia di Lamasi. Daerah
Lamasi yang sebagian di kuasai tentara DI/TII. Hanya beberapa hari sejak
perundingan yang gagal di kaki gunung Cakke, Lamasi diserbu pada subuh
buta. Mayor Arsyad tidak menyangka akan ada penyerbuuan mendaadak, ia
berusaha mempertahankan daerahnya sambil mengirim utusan ke Welawi,
Malangke dan Rampoan”. (Azra, 2018:87)”.
3. Di tahun 1959 (Hlm 187)
Tahun 1959 merupakan tahun lahirnya anak terakhir dari Ramli Hasan dan
Azizah yang bernama Myrdawina. Di tahun itu juga posisi Mayor Ramli Hasan di
kampung Pongkurede digantikan oleh Mayor Aripin Hamzah dan telah mendirikan satu
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batalyon di Pongkurede. Itulah yang menjadi alasan Mayor Ramli Hasan tidak akan
kembali lagi ke Pongkurede untuk menjaga kampung tersebut.
“Di tahun 1959 di kampung pongkurede di tempatkan 1 batalyon tentara DI/TII,
tidak jauh dari rumah ibunda, dipimpin Mayor Aripin Hamzah, sebuah
perkampungan khusus keluarga tentara menempati lahan lebih kurang satu
kilometer memanjang mengikuti tepi sungai dari Barat ke Timur. Rumah mereka
hampir sambung menyambung, yang lebih dikenal dengan kubu balayon 19,
anak-anak tentara itu juga ikut bersekolah di sekolah dan seorang diantaranya
berteman baik dengan Masyita, namanya Murniah”. (Azra, 2018: 187)
4. Tahun 1962 (Hlm 229)
Pada tahun ini merupakan tahun dimana antara DI/TII dan pasukan TNI akan
mengadakan perundingan penting.
“Tahun 1962, Letnan Kolonel Ramli Hasan dan beberapa orang
kepercayaannya berangkat ke Selatan, menghadiri pertemuan penting antara
Di/TII Kahar Muzakar dengan panglima M. Yusuf dari TNI, pertemuan itu di
wilayah Larompong, tepatnya Bone Pute. Amar tidak mengetahui untuk
perundingan ini, tapi semua berharap akan membawa kebaikan pada semua
pihak. Mungkin juga ada hubungan dengan surat yang di antar ibu Cory ke
Jaakarta. Eentahlah, baru-baru ini Srikandi itu mengantar surat yang di tulis
suaminya kepada Bung Karno. Bahkn menurut kabar sepulang dari Jakarta ia
sempat bertemu dengan panglima M. Yusuf di Makassar”. (Azra, 2018: 229)
5. Penghujung tahun 1963 (Hlm 239)
Pada tahun 1963 pwristiwa besar telah terjadi di kota Polewali dan kota itu
manjadi sangat menakutkan bagi setiap orang. Peristiwa dimana kota yang banyak
menyimpan pasukan DI/TII telah diserang secara diam-diam bahkan beberapa rumah
bisa ditembus peluru. Di tahun tersebut juga pasukan Ramli Hasan mengatakan
kekalahan pada negara dan siap menerima hukuman..
“Penghujung tahun 1963, mereka dikejutkan dengan berita dari Polewali.
Tentara Siliwangi membombardir kota itu dari laut, yang lain datang lewat
darat, melalui Pare-pare dan Pinrang. Di Pinrang terjadi kontak senjata, entah
dengan pasukan mana. Tak satupun yang menduga serangan itu bisa terjadi,
kota Polewali adalah wilayah TNI”. (Azra, 2018: 239)
6. Penghujung tahun 1964 (Hlm 247)
Pada tahun 1964, Ramli Hasan telah menjadi tahanan kota dan ia berkunjung
ke rumah mertuanya di Tinambung dan bertemu dengan istri keduanya, dan bercerai
denganya atass perintah mertuanya. Di tahun itu merupakan tahun perpisahan, Ramli
Hasan berpisah dengan istri keduanya dan juga pasukan-pasukan kebanggaannya yang
akan pergi mencari kehidupan yang baru.
“Di penghujung tahun 1964. Setelah satu tahun lebih, Ramli Hasan menjadi
tahanan kota, akhirnya ia dibebaskan dan boleh pergi kemanapun ia mau, tanpa
ada keharusan untuk melapor, demikian juga dengan semua anggotanya yang di
penjara juga dibebaskan. Janji itu akhirnya mereka penuhi, pikir Ramli Hasan”.
(Azra, 2018: 247)
7. Pada tahun 1965 (Hlm 251)
Tahun 1965 adalah tahun yang berisi duka yang mendalah dari mantan pasukan
DI/TII. Ramli hasan salah satunya, ia sangat terpukul dengan kejadian tersebut. Ia hanya
bisa mendoakan mantan komandannya agar tenang di alamnya.
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“Pada tahun 1965, berita itu datang mengguncang Sulawesi Selatan dan
Tenggara, bahkan gemanya ke seluruh Kota di Indonesia. Kahar Muzakar telah
tertembak mati dalam suatu penyerbuan di pagi buta, di sebuah desa kecil, di
tepi sungai Lasolo Sulawesi Selatan Tenggara. Penyerbuah yang suskes dari
Yonif 330/PARA kujang satu, pimpinan Yogi Subroto kata tulisan di sebuah
surat kabar”. (Azra, 2018: 251)
c. Latar Sosial Budaya
Latar sosial budaya dalam novel Azizah karya Emmah Azra seperti status
sosial. Dalam novel Azizah karya Emmah Azra terlihat jelas tentang adanya perbedaan
antara masyarakat yang memiliki status sosial dengan masyarakat biasa. Tokoh Azizah
yang keturunan raja dan dengan status sosialnya itu, ia memiliki gelar “Andi” yang
disematkan di depan namanya. Gelar tersebut merupakan sebuah tradisi yang telah lama
melekat pada masyarakat.
“Indo Satina tetap memanggil nak Andi, ia tidak biasa menyebut Azizah saja”.
(Azra, 2018: 72)
Dari kutipan tersebut menggambarakan bahwa tokoh Indo Satina yang
merawat Azizah saat masih kecil, terbiasa dengan penyebutan gelar tersebut.
“Biarkan dia menyebutnya begitu, kau tidak bisa mengubah sesuatu yang sudah
mengakar dalam waktu sekejap, ucap Ibunda”. (Azra, 2018: 72)
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa gelar yang telah mengakar dan menjadi
adat atau kebiasaan dalm masyarakat sangat sulit untuk dihilangkan.
4) Alur
Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oelh para pelaku dalam suatu cerita.
(Aminuddin, 2013: 83).
Dalam novel Azizah karya Emmah Azra, menurut penulis menggunakan alur
maju karena dalam cerita novel ini terdapat tahap awal, tahap tengah dan tahap akhir.
5) Kondisi Sosial Pengarang
Emmah Azra atau Emmah merupakan seorang ibu rumah tangga yang
termotivasi menjadi seorang penulis karena dorongan sang anak. Emmah lahir pada 3
Februari 1952, di Palopo. Ia merupakan anak dari pasangan Muhammad Ramli Hasan
dan Andi Aminah Pallawa sebagai putri pertama dari enam bersaudara. Masa kecilnya
ia bersekolah, namun berpindah-pindah. Pada saat menginjak sekolah dasar, ia
berpindah dari Palopo, Mandar kemudian Polewali. Ia menghabiskan masa sekolah
dasar hanya 5 tahun dan tidak lulus. Kemudian ia dan keluarga pindah ke Makassar, ia
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama, dan saat kelas 2 SMP, dia baru
mengikuti ujian untuk mendapatkan ijazah sekolah dasar. Ia juga melanjutkan sekolah
menengah atas dan kemudian melanjutkan pendidikan telkom dan langsung bekerja di
telkom itu sendiri, dan untuk mengisi waktu kosongnya setelah bekerja dari telkom, ia
juga menambah rutinitas menjadi seorang penyiar radio amatir. Pada tahun 1974 dia
menikah dengan seorang lelaki bernama Abdul Azis Razake dan dikaruniai enam orang
anak dan memfokuskan diri menjadi seorang ibu rumah tangga untuk mengurus suami
dan anaknya. Pada tahun 2001 sang suami meninggal dunia, dan kemudian satu persatu
anaknya menikah dan mempunyai anak.
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Pada tahun 2016, di usia 64 tahun, Emmah mencoba menulis novel Azizah
yang didukung oleh anak-anaknya beserta manantu. Emmah berusaha mengingat satu
persatu kisah pada masa itu, Emmah juga dibantu oleh beberapa rekan seangkatan
maupun yang lebih tua darinya. Emmah juga memberanikan diri untuk mengurus
kembali kartu perpustakaan daerah di umurnya yang sudah tidak muda lagi untuk
mencari berbagai referensi tentang kejadian pada masa itu. Dari beberapa referensi yang
Emmah dapatkan, ia berusaha menuliskan kembali kejadian pada masa itu. Referensi
yang didapatkan, berusaha dibangun kembali dalam imajinasinya dan akhirnya pada
tahun 2018, novel Azizah diterbitkan.
4. Kesimpulan
Dari permasalahan yang tergambar di atas dari tokoh problematik yang
dibangun pengarang dalam cerita, dan juga hasil wawancara dengan pengarang
langsung, penulis menyimpulkan bahwa melalui novel Azizah karya Emmah Azra,
pengarang menggambarkan kondisi dan perjuangan perempuan pada masa
pemberontakan DI/TII di Sulawesi Selatan pada tahun 1950an. Pada masa itu
perempuan bertahan hidup dengan berpindah-pindah tempat dan juga bertahan dengan
penghianatan dan penelantaran dari seorang lelaki. Novel Azizah karya Emmah Azra,
juga menjelaskan tentang perlawanan Kahar Muzakar yang selalu memperjuangkan
kebenaran yang sejalan dengan agama Islam. Melalui novel Azizah Emmah juga
mendeskripsikan bagaimana dampak perang tersebut terhadap kehidupan masyarakat
pada masa itu. Pada masa itu, masyarakat harus berpindah-pindah tempat untuk
menghindari perang dan menyelamatkan diri. Masyarakat juga harus merelakan tempat
tinggalnya dibakar oleh para angkatan perang.
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